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Abstract: This study aims to compare students’ conceptual understanding before and after the
implementation of the flipped classroom learning model in Biology learning at SMA Negeri 1
Tayan Hulu. The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design
involving two classes: an experimental class that applied the flipped classroom model and a
control class that used conventional instruction. Data were collected through pretest and
posttest assessments. Tests of normality and homogeneity confirmed that the data met the
assumptions for parametric analysis. The results of the paired-samples t-test indicated an
improvement in the experimental class with a mean difference of 25.44, while the independent-
samples t-test revealed a significant difference in posttest scores between the two classes (p =
0.006). These findings demonstrate that the flipped classroom learning model significantly
enhances students’ conceptual understanding compared to the conventional learning model.
Therefore, the flipped classroom approach is feasible to implement as an alternative
instructional strategy that effectively supports students’ conceptual comprehension,
particularly in Biology.

Kata kunci: flipped classroom, model pebelajaran, pemahaman konsep, pembelajaran
konvensional

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan
suatu kemampuan kognitif yang mencakup
pengetahuan tentang definisi, prosedur, dan
keterkaitan antar konsep dalam suatu
domain tertentu (Wisudawati &
Sulistyowati, 2022). Dalam konteks
pendidikan, pemahaman konsep
memainkan  peran  krusial  karena
merupakan dasar dari pembelajaran yang
lebih mendalam (Amran & Arief, 2023;
Fatimah dkk., 2024; Royani dkk., 2024).
Khususnya dalam biologi, pemahaman
konsep membantu siswa menghubungkan
fenomena biologis dengan teori dan prinsip
biologi, memungkinkan mereka untuk
menerapkan pengetahuan tersebut dalam
situasi nyata dan eksperimental (Cahyani
dkk., 2024; Hadarmawandi dkk., 2025;
Kurniawan dkk., 2025; Majdi, 2025).

Hubungan antara pemahaman
konsep yang baik dengan hasil belajar
siswa sangat signifikan. Pemahaman
konsep yang mendalam  cenderung
mengarah pada peningkatan kinerja
akademik dan keberhasilan dalam penilaian
yang lebih tinggi (Purwaningsih dkk.,
2025). Untuk memperkuat pemahaman
konsep ini, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, Khususnya video
pembelajaran, telah menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Video pembelajaran
memungkinkan visualisasi konsep-konsep
kompleks dan menyediakan kesempatan
repetisi belajar yang dapat meningkatkan
retensi materi. Model pembelajaran yang
mengintegrasikan video dengan baik dapat
membantu  siswa memperoleh  dan
memproses informasi secara lebih efektif,
menjadikan materi lebih mudah diakses dan
dipahami (Ananda dkk., 2024; Ayuningsih
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dkk., 2025; dwi Gustia dkk., 2024; Latifah
dkk., 2024; Yusuf, 2025).

Flipped classroom adalah salah satu
model pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi berupa video pembelajaran
sebagai komponen utamanya (Nurtamam
dkk., 2023; Ridha dkk., 2024). Model
pembelajaran flipped classroom
dikembangkan pada awal 2000-an oleh
Jonathan Bergmann dan Aaron Sams dari
Universitas Colorado (Patandean &
Indrajit, 2021). Jonathan Bergmann dan
Aaron Sams mengubah cara konvensional
belajar dengan meminta siswa mempelajari
materi dasar di luar kelas melalui video atau
bahan online, sehingga waktu di kelas bisa
lebih efektif untuk diskusi mendalam dan
penerapan konsep dalam situasi praktis,
menggunakan teknologi untuk belajar
mandiri dan kolaboratif. Dalam model
pembelajaran ini, materi pelajaran dasar
dipelajari oleh siswa di rumah melalui
video sebelum kelas, sementara waktu
kelas digunakan untuk aktivitas yang lebih
mendalam seperti diskusi, eksperimen
praktik, —dan  pemecahan  masalah.
Kelebihan dari model pembelajaran flipped
classroom termasuk peningkatan interaksi
antara siswa dan guru, pembelajaran yang
lebih berpusat pada siswa, dan peningkatan
kesempatan untuk penerapan konsep dalam
konteks yang berbeda (Akbar dkk., 2023;
Fathoni dkk., 2023; Hsb, 2021; Meliza,
2021; Patandean & Indrajit, 2021). Model
pembelajaran flipped classroom dapat
meningkatkan pemahaman konsep karena
siswa memiliki kontrol lebih atas proses
belajar siswa, dengan siswa bisa mengulang
materi video sesuai kebutuhan sebelum
menerapkannya dalam situasi kelas yang
lebih kolaboratif (Yusuf, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh
Anam dkk (2024) mengenai pengaruh
model pembelajaran flipped classroom
dalam konteks peningkatan pemahaman
konsep menunjukkan hasil yang signifikan.
Implementasi model ini memfasilitasi

kegiatan  pembelajaran  yang lebih
kolaboratif ~ dan interaktif, yang
berkontribusi pada peningkatan

pemahaman konsep di kalangan siswa.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Meliza  (2021) penerapan  model
pembelajaran flipped classroom
memperkaya pengalaman belajar siswa,
memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam atas materi akademik melalui
fleksibilitas  belajar yang diberikan.
Selanjutnya menurut Anam dkk (2024)
model flipped classroom memperkuat
koneksi antara teori dan praktik,
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses  belajar, serta  memfasilitasi
identifikasi dan pemahaman konsep-
konsep inti secara lebih efektif. Kegiatan ini
juga memberikan manfaat tambahan berupa
pengulangan materi yang sistematis, yang
esensial dalam memperkuat pemahaman
konsep secara mendalam bagi siswa.
Berdasarkan ~ wawancara  pada
Agustus 2023 dengan guru di SMA Negeri
1 Tayan Hulu, hasil belajar siswa kelas X
pada materi virus dan peranannya di tahun
ajaran 2021/2022. Data menunjukkan
bahwa dari 188 siswa yang mengikuti mata
pelajaran biologi dengan model
pembelajaran konvensional, 121 siswa
belum mencapai tujuan pembelajaran.
Secara spesifik, siswa di kelas XA dan XB,
dengan rata-rata nilai masing-masing 68,9
dan 66,7, telah mencapai tujuan
pembelajaran. Sementara itu, kelas XC,
XD, dan XE, dengan rata-rata nilai masing-
masing 65,5, 62,6, dan 63,2, belum
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat tiga kelas
yang  mengalami  kesulitan  dalam
memahami materi virus dan peranannya.
Berdasarkan kondisi tersebut penelitian ini
sangat penting untuk menganalisis apakah
penerapan model pembelajaran flipped
classroom dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa terhadap materi
Biologi, khususnya pada materi virus dan
peranannya. Penelitian ini juga bertujuan
untuk menganalisis perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan setelah penerapan model
flipped classroom di kelas X SMA Negeri 1
Tayan Hulu, serta membandingkan
pemahaman konsep siswa di kelas
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eksperimen yang menerapkan model
flipped classroom dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

METODE

Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen. Desain yang diterapkan adalah
pretest-posttest control group design
(Hastjarjo, 2019; Isnawan, 2020),
penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pemahaman konsep siswa
sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran flipped classroom. Penelitian
dilaksanakan pada mata pelajaran Biologi
di kelas X SMA Negeri 1 Tayan Hulu,
dengan fokus pada materi virus dan
peranannya. Desain ini memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk mengukur
perubahan pemahaman konsep siswa
setelah penerapan model flipped classroom,
yang dievaluasi melalui tes pretest dan
posttes.

Penelitian ini  melibatkan dua
kelompok siswa, masing-masing terdiri
dari 34 siswa, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pemilihan sampel
dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, di mana kelompok eksperimen
menerapkan model pembelajaran flipped
classroom, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti model pembelajaran
konvensional. Pemilihan sampel
didasarkan pada kriteria keseragaman
kemampuan awal siswa, yang diperoleh
melalui hasil pretest (Lenaini, 2021).
Instrumen utama yang digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep adalah tes
pilihan ganda beralasan, yang terdiri dari
pretest dan posttest (Dimitrov & Rumrill,
2003). Tes ini mengukur sejauh mana siswa
memahami dan dapat mengaplikasikan
konsep-konsep biologi, khususnya tentang
virus dan peranannya. Soal-soal yang
digunakan disusun berdasarkan taksonomi
Bloom untuk menguji pemahaman dari
tingkat mengingat hingga menganalisis
konsep.

Penelitian ini dilaksanakan dalam
tiga tahap utama: pretest, pembelajaran
menggunakan model flipped classroom,
dan posttest. Pada tahap pertama, pretest
diberikan untuk mengukur pemahaman
konsep awal siswa pada kedua kelompok.
Kemudian, kelompok eksperimen
mengikuti pembelajaran dengan model
flipped classroom, di mana siswa
mempelajari  materi  melalui  video
pembelajaran yang disediakan oleh guru di
luar kelas (di rumah), dan di kelas mereka
melakukan diskusi serta menyelesaikan
tugas praktis terkait materi tersebut.
Sebaliknya, kelompok kontrol mengikuti
pembelajaran konvensional yang lebih
berfokus pada ceramah dan penugasan yang
dilakukan di kelas.

Setelah penerapan model
pembelajaran, siswa melaksanakan posttest
untuk mengukur pemahaman konsep
mereka setelah pembelajaran. Data yang
diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis
melalui  beberapa langkah. Pertama,
dilakukan  uji normalitas  dengan
menggunakan uji  Shapiro-Wilk untuk
memastikan bahwa data pretest dan posttest
mengikuti distribusi normal. Selanjutnya,
dilakukan uji homogenitas dengan Levene's
Test untuk menguji kesamaan varians
antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Setelah kedua asumsi ini terpenuhi, data
dianalisis lebih lanjut menggunakan paired
samples t-test untuk mengukur perbedaan
pemahaman konsep siswa sebelum dan
setelah pembelajaran, serta independent
samples t-test untuk membandingkan
perbedaan  hasil antara  kelompok
eksperimen dan kontrol. Semua analisis
dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak statistik SPSS untuk memastikan
validitas hasil yang diperoleh (Haryono
dkk., 2023).

HASIL
Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Kelas eksperimen dalam penelitian
ini terdiri atas 30 peserta didik, dengan
perlakuan menggunakan model
pembelajaran flipped classroom. Adapun
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kelas kontrol terdiri atas 30 peserta didik.
Rekapitulasi nilai pretest dan posttest dari
kedua kelompok disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest

Kriteria Pretgst Posttgst Pretest Posttest
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
Nilai Tertinggi 65 90 65 80
Nilal Terendah 30 55 30 45
Mean 46 71,62 47 64,71
Standar Deviasi 10,15 9,67 10,74 10,44

Dari Tabel 1, yang menunjukkan
hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest,
diperoleh data hasil belajar siswa yang
diukur melalui nilai pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kontrol. Rata-
rata nilai pretest untuk kelas eksperimen
adalah 46,00 dan meningkat menjadi 71,62
pada posttest, sementara untuk Kkelas
kontrol, nilai pretest meningkat dari 47,00
menjadi 64,71. Data ini mengindikasikan
adanya perbedaan peningkatan pemahaman
konsep antara kedua kelompok.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengevaluasi apakah data nilai pretest dan
posttest dari kelas eksperimen dan kontrol
terdistribusi  normal.  Pengujian ini
merupakan langkah penting sebagai
prasyarat sebelum melanjutkan dengan
analisis statistik. Metode yang digunakan
dalam pengujian ini adalah uji Shapiro-
Wilk, mengingat jumlah sampel dalam
masing-masing kelompok kurang dari 50
orang, yaitu sebanyak 34 siswa (Oktaviani
& Notobroto 2014).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Kolmogorov—-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest Kelas Kontrol 0.132 34 0.141 0.939 34 0.060

Posttest Kelas Kontrol 0.165 34 0.022 0.938 34 0.053

Pretest Kelas 0120 34 063 0942 34 0074
Eksperimen

Posttest Kelas 007 34 0200+ 0961 34 0262
Eksperimen

Keterangan:

a. Lilliefors Significance Correction

= Batas bawah dari signifikansi yang sebenarnya (lower bound of the true significance)

Dari Tabel 2, yang menunjukan
hasil uji didapatkan bahwa nilai signifikansi
(p-value) untuk semua kelompok, baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
pada pretest dan posttest, berada di atas
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data pada kedua kelompok
terdistribusi normal. Hal ini menandakan
bahwa syarat untuk menggunakan uji
statistik  parametrik telah  terpenuhi,
sehingga analisis lebih lanjut dapat

dilakukan dengan tingkat kepercayaan yang
tinggi.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
menentukan apakah data hasil belajar siswa
dari kelas eksperimen dan kontrol memiliki
varians yang seragam. Dalam penelitian ini,
uji homogenitas dilaksanakan
menggunakan metode Levene's Test, yang
menguji kesamaan varians antar kelompok
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berdasarkan mean, median, dan trimmed
mean (Gastwirth dkk., 2009).

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians (Test of Homogeneity of Variance)

Hasil Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Based on Mean 1.013 5 198 0.411
Based on Median 0.823 5 198 0.534
Based on Median and with adjusted df 0.823 5 189.722 0.534
Based on Trimmed Mean 0.974 5 198 0.435

Dari Tabel 3, yang menunjukkan
hasil uji homogenitas varians (Test of
Homogeneity of Variance), diperoleh hasil
bahwa nilai signifikansi tertinggi diperoleh
pada analisis berbasis median, yaitu 0,534,
sementara  berdasarkan  mean, nilai
signifikansi adalah 0,411. Semua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa varians antara
kedua kelompok dapat dianggap homogen.
Dengan demikian, data memenuhi syarat
untuk dilanjutkan ke analisis parametrik
menggunakan uji Independent Samples T-
Test, karena tidak terdapat perbedaan
varians yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol.

Uji Paired Samples T-Test

Uji Paired Samples T-Test
digunakan untuk mengetahui perbedaan
nilai hasil belajar siswa antara sebelum dan
sesudah perlakuan dalam kelompok yang
sama. Dalam konteks penelitian ini, uji
dilakukan pada kelompok eksperimen
untuk melihat pengaruh penerapan model
pembelajaran flipped classroom terhadap
pemahaman konsep siswa. Uji ini relevan
karena data yang dibandingkan berasal dari
subjek yang sama (berpasangan) dan telah
memenuhi asumsi normalitas (Hastjarjo,
2019).

Tabel 4. Hasil Uji Paired Samples T-Test (Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen)

95% Confidence
Interval of the Sig. (2-

Difference t df tailed)

Lower: Upper:

Std Std.
Pasangan Mean - Error
Deviation
Mean
Pretest- o5441 11,701 2,007
Posttest

-29,524 -21,358  -12,678 33 0,000

Dari Tabel 4, yang menunjukkan
hasil uji Paired Samples T-Test (Pretest dan
Posttest Kelas Eksperimen), diperoleh hasil
bahwa rata-rata perbedaan nilai antara
pretest dan posttest pada kelas eksperimen
adalah -25,441 dengan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05). Nilai t yang diperoleh
adalah -12,678 dengan derajat kebebasan
(af) 33, yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai
sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa penerapan model
flipped classroom berpengaruh dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa

pada materi Biologi, khususnya pada topik
virus dan peranannya.

Uji Independent Samples T-Test

Uji Independent Samples T-Test
digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan hasil posttest antara dua
kelompok vyang berbeda, yaitu kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran flipped classroom dan kelas
kontrol yang menerapkan pembelajaran
konvensional. Uji ini dilakukan setelah data
dinyatakan terdistribusi normal dan
homogen, serta  digunakan  untuk
menganalisis perbedaan pengaruh model
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pembelajaran terhadap pemahaman konsep
antara kedua kelas (Hastjarjo, 2019).

Tabel 5. Hasil Uji Independent Samples T-Test

Levene’s Test

for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
95%
Assumption Std. Confidence
, Sig. (2- Mean Error Interval of
F Sig. t af tailed) Diff e;renc Differenc the
e Difference
Lower
Equalvariances 575 0602 2632 66 0006  -6912 2.441 -11.785
assumed
Equalvariances 2632 65816 0006  -6.912 2.441 -11.785
not assumed

Dari Tabel 5, yang menunjukkan
hasil uji Independent Samples T-Test,
diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,006 dengan nilai t sebesar -2,632
dan derajat kebebasan (df) sebesar 66.
Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilai mean difference sebesar -6,912
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini

menguatkan bahwa penerapan model
pembelajaran flipped classroom
berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman konsep siswa jika

dibandingkan
konvensional.

dengan pembelajaran

PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
membandingkan pemahaman konsep siswa
sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran flipped classroom dalam
pembelajaran Biologi, serta
membandingkannya dengan pemahaman
konsep siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Fokus utama
dari  penelitian ini adalah  untuk
menganalisis secara objektif pengaruh
model pembelajaran terhadap pemahaman
konsep, berdasarkan hasil uji statistik yang
telah dilakukan.

Langkah pertama yang dilakukan
adalah uji normalitas untuk memastikan
bahwa data pretest dan posttest terdistribusi
normal sebagai prasyarat penggunaan uji
parametrik. Berdasarkan hasil uji Shapiro-
Wilk, seluruh nilai signifikansi pada pretest
dan posttest, baik untuk kelas eksperimen
maupun kontrol, berada di atas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal.  Selanjutnya dilakukan  uji
homogenitas untuk mengetahui apakah
kedua kelompok memiliki varians yang
setara. Hasil uji Levene menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, yang berarti varians antara kelompok
eksperimen dan  kontrol  homogen.
Kemudian, uji Paired Samples T-Test
dilakukan untuk mengetahui perbedaan
pemahaman konsep dalam kelompok yang
sama antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Pada kelas eksperimen, hasil
menunjukkan adanya perbedaan antara
nilai pretest dan posttest dengan
peningkatan rata-rata sebesar 25,44 poin.
Artinya, terjadi peningkatan pemahaman
konsep  setelah  siswa  mengikuti
pembelajaran dengan model flipped
classroom. Sebaliknya peningkatan pada
kelas kontrol hanya sebesar 17,71 poin,
yang menunjukkan perubahan yang lebih
rendah setelah menggunakan model
pembelajaran konvensional (Savitri &
Meilana, 2022).
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Selanjutnya,  uji Independent
Samples  T-Test  dilakukan  untuk
membandingkan hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan antara
kedua kelas, di mana nilai rata-rata (mean)
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran flipped classroom memiliki
pengaruh  yang  signifikan  dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa,
jika  dibandingkan  dengan  model
pembelajaran  konvensional  (Juniantari
dkk., 2018; Saputra & Mujib, 2018).

Model pembelajaran  flipped
classroom mengubah struktur
pembelajaran dari yang sebelumnya
berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa. Dalam model ini, siswa terlebih
dahulu mempelajari materi secara mandiri
melalui video atau bahan pembelajaran
daring di luar kelas, kemudian di kelas,
mereka berdiskusi dan mengembangkan
pemahaman bersama guru serta teman
sekelas. Strategi ini memungkinkan siswa
untuk terlebih dahulu menyerap informasi
dasar, dan memanfaatkan waktu di kelas
untuk memperdalam pemahaman serta
mengatasi miskonsepsi (Saputra & Mujib,
2018).

Model pembelajaran  flipped
classroom terbukti dalam membantu siswa
memahami konsep secara lebih mendalam,
terutama pada materi Biologi yang bersifat
abstrak, pada materi virus dan peranannya.
Dengan model ini, siswa mendapatkan
kesempatan untuk belajar dengan ritme
mereka sendiri, memberikan fleksibilitas
waktu untuk mengakses kembali materi.
Hal tersebut juga memperkuat proses
internalisasi konsep sebelum terlibat dalam
interaksi langsung di kelas (Chen dkk.,
2025; Darmastuti dkk., 2025; Lee dkk.,
2025).

Perbedaan pemahaman konsep
yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan
dengan temuan dari berbagai penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran flipped classroom

dapat meningkatkan kualitas hasil belajar,
seperti yang dibuktikan dalam penelitian
oleh Yusuf (2025) menunjukkan bahwa
siswa yang belajar melalui model
pembelajaran flipped classroom
menunjukkan penguasaan konsep yang
lebih tinggi dibanding siswa yang belajar
dengan model pembelajaran ceramah.
Temuan ini juga sejalan dengan teori
konstruktivistik, yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang bersifat aktif dan
mandiri dapat meningkatkan daya serap
siswa terhadap materi (Suryana dkk.,
2022).

Model pembelajaran flipped
classroom tidak hanya berpengaruh pada
aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi
dalam meningkatkan kemandirian belajar,
kemampuan berkomunikasi, serta
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran (Darmastuti dkk., 2025).
Ketika siswa berperan sebagai subjek
pembelajaran  yang  aktif,  mereka
termotivasi untuk mengevaluasi
pemahaman mereka sendiri, mengajukan
pertanyaan secara kritis, dan mencari
sumber belajar tambahan yang dapat
memperkaya wawasan mereka. Hal ini
menjadi perbedaan utama dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional yang
cenderung bersifat satu arah dan pasif
(DeRuisseau, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
flipped classroom memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional.
Perbandingan nilai pretest dan posttest,
serta hasil uji statistik, menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran flipped
classroom memberikan dampak positif
terhadap pemahaman konsep siswa jika
dibandingkan dengan kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam  penelitian  yang
berjudul  "Perbandingan = Pemahaman
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Konsep Sebelum dan Setelah Penerapan
Model pembelajaran flipped classroom
dalam Pembelajaran Biologi di SMA
Negeri 1 Tayan Hulu", maka dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

1. Pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan
yang signifikan setelah diterapkannya
model pembelajaran flipped
classroom, yaitu dari nilai rata-rata
pretest sebesar 46,00 menjadi 71,62
pada  posttest, dengan  selisih
peningkatan sebesar 25,62 poin.

2. Kelas kontrol juga mengalami
peningkatan  pemahaman  konsep,
namun dalam jumlah yang lebih
rendah, yaitu dari 47,00 menjadi 64,71,
dengan selisih 17,71 poin, melalui
pembelajaran konvensional.

3. Uiji Paired Samples T-Test
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang antara nilai pretest dan
posttest dalam kelas eksperimen, yang
mengindikasikan bahwa  model
pembelajaran  flipped  classroom
memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran Biologi.

4. Uji Independent Samples T-Test
mengonfirmasi bahwa  terdapat
perbedaan hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dengan
nilai signifikansi p = 0,006, yang
berarti model pembelajaran flipped
classroom memberikan pengaruh yang
lebih besar dibandingkan pembelajaran
konvensional.

5. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran flipped
classroom berpengaruh secara
signifikan ~ dan  positif  dalam
meningkatkan pemahaman konsep
siswa, lebih unggul dibandingkan
dengan model pembelajaran
konvensional. Hal ini membuktikan
bahwa  penggunaan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, serta berbasis aktivitas
mandiri dan kolaboratif, mampu
mendorong siswa membangun

pemahaman konsep secara lebih
efektif.

SARAN

Bagi sekolah, pihak sekolah
diharapkan dapat meningkatkan mutu
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran  yang relevan dengan
karakteristik ~ materi,  seperti  model
pembelajaran flipped classroom. Model ini
dapat menjadi alternatif dalam
pembelajaran Biologi karena berdasarkan
hasil penelitian, mampu memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan
pemahaman konsep siswa.
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